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Infromasi Artikel Abstrak
Tanggal masuk 19-03-2021 Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas komunikasi persuasi
Tanggal revisi 19-11-2021 melalui penggunaan gambar dampak positif berhenti merokok untuk me-
Tanggal diterima ~ 11-01-2022 ningkatkan motivasi berhenti merokok. Penelitian dilakukan menggunakan
metode quasi experiment yang melibatkan 30 orang subjek berjenis kelamin
Kata Kunci: laki-laki dengan rentang usia antara 20-23 tahun dan dengan skor motivasi
media gambar; berhenti merokok rendah hingga sedang. Desain penelitian menggunakan
komunikasi persuasi; one-group pretest-posttest design. Motivasi para subjek dinilai menggunakan
motivasi berhenti merokok. skala motivasi berhenti merokok milik Barus. Data yang telah diperoleh

dianalisa menggunakan paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komunikasi persuasi melalui gambar dampak positif berhenti merokok
dapat dikategorikan efektif dalam meningkatkan motivasi berhenti merokok.
Hal ini dikarenakan proses komunikasi persuasi mengakibatkan suatu
perubahan informasi mengenai merokok, yang dalam penelitian ini berfokus
pada dampak positif dari berhenti merokok. Perubahan informasi itu ke-
mudian menjadi suatu penguatan karena pemberian media gambar yang
menunjukkan dampak positif dari berhenti merokok dilakukan secara kontinu
sehingga subjek penelitian termotivasi untuk berhenti merokok.

Keywords: Abstract

picture media; This study aims to examine the effectiveness of persuasive communication
persuasive communication; through the use of pictures of the positive impact of smoking cessation to
motivation to stop smoking. increase motivation to quit smoking. The study was conducted using a quasi-

experimental method involving 30 male subjects with an age range of 20-23
years and with low to moderate smoking cessation motivation scores. The
design of this study used a one-group pretest-posttest design. The motivation
of the subjects was assessed using Barus’ motivation scale to quit smoking.
The data were analyzed using a paired sample t-test. The results showed that
persuasive communication through pictures of the positive impact of quitting
smoking can be effective in increasing motivation to quit smoking. This was
because the persuasion communication process results in a change in
information about smoking, which in this study focused on the positive
impact of quitting smoking. This change in information then became a
reinforcement because the provision of media images that show the positive
impact of quitting smoking was carried out continuously, so that research

subjects were motivated to stop smoking.
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PENDAHULUAN

Permasalahan merokok adalah suatu pro-
blematika yang menjadi masalah dunia sejak
lama. Berdasarkan laporan global atas pre-
valensi perokok tembakau dari 187 negara yang
dirilis oleh World Health Organization (WHO)
pada tahun 2018, jumlah perokok yang terdapat
di dunia per 2015 lalu diestimasi mencapai 1,114
milyar orang dan kendati diproyeksikan untuk
mengalami penurunan di tahun 2020 dan 2025,
angka total yang diprediksi masih berkisar di
1,095 milyar (WHO, 2018). Di Indonesia
sendiri, Menteri Kesehatan Republik Indonesia
(Menkes RI) pada tahun 2017 menggambarkan
bahwa saat ini 36,3% atau lebih dari sepertiga
penduduk Indonesia adalah perokok (Hayati,
2017). Lebih jauh lagi, pada tahun 2018,
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(Kemenkes RI) mencatat kenaikan jumlah pero-
kok usia di bawah 18 tahun, dari 7,2% menjadi
9,1% dalam kurun waktu 5 tahun, dengan preva-
lensi perokok dewasa di atas 15 tahun ditemukan
naik dari 31,5% di tahun 2001 menjadi 33,8% di
tahun 2018 (Billy, 2019). Angka itu terdiri atas
62,9% perokok laki-laki aktif dan 4,8% perokok
peremuan aktif.

WHO, menjelang World No Tobacco Day
pada tahun 2019, menuturkan bahwa lebih dari
40% kematian perokok di dunia disebabkan oleh
berbagai macam penyakit yang inheren dari
aktivitas merokok itu sendiri (Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit Tidak Menular Kemen-
kes RI, 2019). Di Indonesian sendiri, Kemenkes
R1 melaporkan bahwa 88 dari 100.000 kematian
nasional diakibatkan olen merokok dan me-
nambahkan bahwa di sepuluh provinsi rasio
kematian bahkan lebih tinggi (Teguh, 2020).
Pada tahun 2015 lalu, Kajian Badan Penelitian
dan Pengembangan Kesehatan (Badan Lit-
bangkes) melaporkan angka kematian di atas
230.000 dikarenakan konsumsi produk temba-
kau, dalam bentuk penyakit tak menular (PTM),
seperti emfisema, jantung koroner, dan kanker
paru-paru. Menkes RI tentang hal ini menyebut-
kan bahwa perokok aktif rentan terhadap serang-

an penyakit kanker paru dan PTM lainnya
sebanyak dua sampai empat kali lipat dibanding-
kan orang lain (Kemenkes RI, 2019). Konsumsi
tembakau dan paparan terhadap asap tembakau
membawa dampak buruk bagi kesehatan, ter-
utama karena zat adiktif dan bahan tambahan
karsinogenik yang dapat memicu kanker. Bahan
adiktif seperti nikotin dapat merusak Kkinerja
prefrontal cortex (PFC), sedang bahan lain
seperti glycol dan glycerol dapat menimbulkan
iritasi saluran napas dan paru-paru (Kemenkes
RI, 2020). Hanya saja, meskipun resiko yang
didapatkan dari merokok sudah jelas dipaparkan
dan diketahui oleh para perokok, jumlah pero-
kok justru terus bertambah.

Beragam program telah diciptakan untuk
membantu para perokok berhenti merokok yang
dapat memberikan dampak negatif bagi dirinya
dan orang-orang di lingkungannya. Program-
program tersebut pada dasarnya bertujuan untuk
meningkatkan motivasi para perokok dalam
berhenti mengonsumsi rokok melalui kegiatan-
kegiatan yang mendukung. Motivasi ini akan
lebih baik apabila muncul dari dalam diri
individu (motivasi intrinsik), karena hasilnya
akan terlihat lebih efektif apabila perokok telah
memiliki niat untuk untuk berhenti merokok dari
dalam dirinya sendiri (Oktarita et al., 2017).
Untuk itu, program-program berhenti merokok
dirancang untuk mengondisikan motivasi in-
trinsik para perokok melalui dorongan-dorongan
dari luar yang kemudian nantinya akan ter-
internalisasi ke dalam diri individu apabila
berhasil. Beberapa program seperti seminar dan
diskusi telah dilakukan untuk meminimalisir
jumlah perokok.

Fanshawe et al. (2017) telah mengkaji
berbagai bentuk intervensi dan program berhenti
merokok untuk kalangan muda, di antaranya
adalah school campaigns, youth-to-youth pro-
grams, teaching methods, message themes, dan
on the job recruitment. Program-program ter-
sebut dinilai tidak menunjukkan tren efektivitas
yang tinggi terhadap penghentian perilaku me-
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rokok anak-anak muda. Namun, Piper et al.
(2016) di dalam hasil penelitiannya mengiden-
tifikasi komponen-komponen intervensi yang
menawarkan tingkat keberhasilan menjanjikan,
salah satunya intensivitas program atau kon-
seling. Intervensi Piper memberi hasil yang
signifikan dengan praktek program yang meng-
ambil waktu 16 minggu, menunjukkan bahwa
program berhenti merokok mungkin dapat ber-
hasil apabila program dilakukan tidak hanya
sekali dan sebentar, tetapi lama dan kontinu.

Dalam program-program berhenti merokok,
seringkali metode yang digunakan, yaitu pem-
berian edukasi dengan menunjukkan konse-
kuensi-konsekuensi negatif dari merokok, se-
perti gambar mengerikan dalam pamflet atau
dengan menunjukkan gambar-gambar jantung
yang mengerikan pada saat pelaksanaan pro-
gram seminar (Siddiqui et al., 2016). Metode ini
dilakukan dengan harapan bahwa para perokok
akan merasa takut dan sadar akan kesehatannya
sehingga mereka termotivasi untuk berhenti
merokok (Morissan, 2020). Metode ini dinilai
mampu meningkatkan motivasi para perokok
untuk berhenti merokok. Penelitian lain juga
membuktikan bahwa hal tersebut dapat mening-
katkan motivasi para perokok untuk berhenti
merokok (Larasati et al., 2018).

Berangkat dari hasil-hasil penilaian tersebut,
timbul ide baru mengenai apakah menunjukkan
konsekuensi negatif dari merokok lebih efektif
bila dibandingkan dengan menunjukkan dampak
positif dari berhenti merokok. Kahler et al.
(2018) dan Taber et al. (2016) telah menying-
gung ide ini sekilas dalam jajak upayanya untuk
mengintegrasikan afirmasi internal maupun
eksternal ke dalam program berhenti merokok
melalui media teks dengan laporan hasil yang
positif. Mollen et al. (2017) kemudian mene-
ruskan penelitian lebih jauh dengan menempel-
tindih label peringatan pada bungkus rokok
dengan pesan-pesan positif, seperti “Jika ber-
henti merokok, stamina akan meningkat,” dan,
“Berhenti merokok dapat menambah uang
tabungan”, dan melaporkan bahwa kelompok

subjek yang menemui pesan-pesan positif ter-
sebut menuai respon kemauan berhenti me-
rokok yang lebih baik daripada kelompok
kontrol yang tidak diubah label peringatannya.
Berangkat dari fenomena tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji dampak komunikasi
persuasi positif terkait motivasi untuk berhenti
merokok apabila digunakan media yang lebih
menarik perhatian dari barisan teks, yang
mendominasi kurang dari 10% bungkus rokok.
Media yang dipilih adalah media gambar yang
ditempelkan di salah satu muka bungkus rokok.
Penunjukan gambar mengenai dampak positif
berhenti merokok ini diharapkan mampu secara
efektif meningkatkan motivasi perokok untuk
berhenti merokok.

METODE

Penelitian eksperimen ini menggunakan metode
eksperimen semu atau quasi experiment. Metode
ini melibatkan eksperimen dengan kontrol mini-
mum terhadap variabel-variabel non-eksperi-
mental. Sampel penelitian ditentukan secara
acak, dengan one-group pretest-posttest design
sebagai desain penelitian. Proses penelitian
dimulai dengan tes awal (pretest) terhadap
variabel terikat dari para subjek. Setelah per-
lakuan, tes akhir (posttest) untuk variabel terikat
yang sama dilakukan kembali melalui instrumen
pengukuran yang telah digunakan sebelumnya
(Schneider et al., 2016).

Para subjek penelitian dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Subjek penelitian ini
merupakan 30 orang mahasiswa laki-laki berusia
20-23 tahun dari beberapa universitas di Suraba-
ya, sehat jasmani, dengan skor motivasi rendah
dan sedang, yang telah memberikan pesetujuan-
nya untuk berpartisipasi. Variabel penelitian
yang dipilih meliputi komunikasi persuasi mela-
lui penggunaan media gambar yang menunjuk-
kan dampak positif dari berhenti merokok.
Komunikasi persuasi di dalam penelitian ini
disampaikan melalui serangkaian penggunaan
media gambar yang menunjukkan dampak
positif dari berhenti merokok. Variabel terikat
yang diuji di dalam penelitian ini adalah
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motivasi berhenti merokok. Tingkat motivasi
didapatkan dari skor skala motivasi berhenti
merokok, yang diadaptasi dari Barus (2012)
yang telah digunakan untuk mengukur motivasi
berhenti merokok mahasiswa Universitas Indo-
nesia. Skala terdiri atas sepuluh pernyataan
menggunakan skala Likert, dengan kategori: (1)
sangat tidak setuju (STS = satu poin); (2) tidak
setuju (TS = dua poin); (3) setuju (S =tiga poin);
dan (4) sangat setuju (SS = empat poin). Contoh
pernyataan dalam skala ini di antaranya adalah,
“Saya ingin berhenti merokok karena ingin
hidup sehat,” dan, “Suatu saat nanti, saya akan
benar-benar berhenti merokok.” Keterandalan
dari skala ini diukur dengan program analisis
SPSS Statistics 23. Hasil uji coba skala motivasi
berhenti merokok terhadap 30 orang mahasiswa
(usia 18-22 tahun) menunjukkan reliabilitas
sebesar 0,920 sehingga instrumen penelitian ini
dapat dikategorikan sebagai instrumen yang
reliabel karena mendapatkan skor yang men-
dekati 1,00.

Sesuai dengan modul penelitian yang se-
belumnya telah disusun, komunikasi persuasi
positif diberikan melalui media gambar yang
terdiri atas empat ilustrasi berbeda yang me-
nyampaikan manfaat-manfaat berhenti mero-
kok. Salah satu ilustrasi yang diberikan, misal-
nya, adalah ilustrasi seorang pria paruh baya
yang tampak segar dengan mata bersinar, disusul
oleh keterangan ‘“Memperpanjang Usia” dan
satu kalimat fakta yang relevan di bagian bawah
ilustrasi. Gambar-gambar ini dicetak dalam
bentuk stiker yang harus ditempelkan pada

Langkah-langkah eksperimen adalah: (1)
eksperimenter memberikan pengantar terkait
dengan kegiatan; (2) eksperimenter memberikan
pretest alat ukur motivasi berhenti merokok; (3)
media gambar beserta cara penggunaannya
diperkenalkan oleh eksperimenter melalui de-
monstrasi yang ditujukan untuk subjek pene-
litian; (4) setelah semua subjek mengerti, dua
puluh buah stiker bergambar yang menunjukkan
dampak positif dari berhenti merokok diberikan
kepada para subjek; (5) perlakuan diterapkan se-
lama tujuh hari berturut-turut; dan (6) pemberian
posttest berupa alat ukur motivasi berhenti me-
rokok. Proses analisa data dilaksanakan dengan
metode paired sample t-test dengan bantuan
program analisis SPSS Statistics 23.

HASIL

Uji Asumsi

Uji normalitas dan homogenitas data penelitian
dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dan
uji Levene. Uji normalitas diperlukan untuk
memastikan distribusi normal pada nilai dari
pretest dan posttest. Data pada Tabel 1 menun-
jukan taraf signifikansi subjek penelitian sebesar
0,122 dan 0,449 untuk uji Shapiro-Wilk. Taraf
signifikansi yang demikian menunjukkan bahwa
data memiliki distribusi normal (taraf signifi-
kansi > 0,05).

Adapun nilai Kolmogorov-Smirnov, yang
memakai uji koreksi signifikansi Liliefors,
memberikan nilai yang berbeda dengan Shapiro-
Wilk, tetapi masih menguatkan bahwa data hasil
penelitian memiliki distribusi normal. Hal ini

bungkusan rokok subjek selama durasi dikarenakan sifat uji Kolmogorov-Smirnov yang
perlakuan. lebih sesuai untuk kelompok sampel besar, se-
hingga pada penelitian ini Shapiro-Wilk lebih
baik digunakan.
Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest 0,108 30 0,200 0,945 30 0,122

Posttest 0,094 30 0,200 0,967 30 0,449
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Tabel 2.
Hasil Uji Homogenitas Variabel Penelitian
Levene Statistics dfl df2 Sig.
0,009 1 58 0,924

Hasil uji homogenitas disajikan dalam Tabel
2. Hasil uji homogenitas (0,924) menunjukan
nilai signifikansi yang lebih tinggi dari 0,05.
Oleh karena itu, varian sampel dapat dika-
tegorikan sama. Adapun hasil uji kesamaan dan
normalitas membuktikan bahwa data penelitian
memiliki distribusi normal dan varian yang sama
sehingga hasil uji dengan paired sample t-test
dapat digunakan untuk analisa.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dengan paired sample t-test digu-
nakan untuk mengidentifikasi perbedaan nilai
rata-rata (mean) disajikan dalam Tabel 3. Berda-
sarkan Tabel 3, mean motivasi berhenti merokok
subjek penelitian pada posttest (34,13) lebih
tinggi daripada pretest (20,10) sehingga terdapat
perbedaan sebelum pemberian perlakuan dan
setelah pemberian perlakuan dengan memberi-
kan gambar-gambar dampak positif berhenti
merokok. Analisis lebih lanjut dilakukan untuk
melihat apakah perbedaan sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan adalah signifikan.

Hasil uji beda disajikan dalam Tabel 4. Hasil
analisis menunjukkan nilai t-hitung yang lebih
tinggi dari t-tabel (138,231 > 2,045). Hal ini
menggambarkan perbedaan motivasi berhenti

merokok sebelum dan sesudah diberikan perla-
kuan berupa gambar-gambar dampak positif.
Penelitian ini mempunyai taraf signifikansi
0,000 (kurang dari 0,05). Taraf signifikansi yang
kurang dari 0,05 memiliki arti bahwa HO ditolak
dan Haditerima (Suraya et al., 2021). Ha menya-
takan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel satu dengan variabel pasang-
annya sehingga hasil analisis menguatkan andil
pemberian perlakuan terhadap perubahan moti-
vasi berhenti merokok.

PEMBAHASAN

Secara umum, hasil dari data analisis meng-
gambarkan pengaruh yang timbul saat subjek
diberikan gambar-gambar positif dengan moti-
vasi subjek berhenti merokok. Hal ini dapat ter-
jadi dikarenakan adanya proses persepsi yang
terjadi dalam subjek penelitian. Persepsi meru-
pakan proses individu dalam memberikan
makna pada stimulus indera yang diterima.
Stimulus dari indera penglihatan umumnya
berupa objek yang nampak (Chitale et al., 2019).

Tabel 3.
Hasil Uji Hipotesis dengan Paired Sample T-Test
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pretest 20,10 30 2,524 0,461
Posttest 34,13 30 2,662 0,486
Tabel 4.
Hasil Uji Beda dengn Paired Sampe T-Test
Perbedaan Berpasangan
95% Selang
Std. Kepercayaan Sig. (2-
Std. Error Perbedaan taiie d)
Mean | Deviation | Mean | Bawah Atas t df
Pretest— | 14033| 0556 | 0,102 |-14.241|-13,826 | -138.231 | 29 | 0,000
Posttest
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Proses terjadinya persepsi diawali dari hadir-
nya objek yang diidentifikasi oleh panca indera
dalam bentuk rangsangan-rangsangan dan ke-
mudian akan diteruskan ke otak, tempat ter-
jadinya proses interpretasi untuk memaknai
stimulus yang diterimanya. Ketika subjek di-
hadapkan pada suatu stimulus yang berupa
gambar, individu akan memaknainya dan me-
miliki respon motivasi untuk berhenti merokok.
Gambar-gambar positif kemudian dimaknai oleh
subjek secara positif pula sehingga motivasi un-
tuk berhenti merokok pada diri subjek menga-
lami peningkatan.

Skinner mengungkapkan bahwa perilaku
merupakan hasil dari suatu respon terhadap
stimulus yang berasal dari luar (Jones et al.,
2016). Ketika stimulus dihadirkan, maka res-
pons yang dimunculkan individu dapat berbeda
tergantung dari bagaimana individu memaknai
stimulus tersebut. Apabila stimulus yang di-
hadirkan tersebut diterima, maka individu ter-
sebut memiliki perhatian terhadap stimulus ter-
sebut dan stimulus tersebut efektif sehingga in-
dividu akan memiliki kesediaan untuk mengu-
bah perilaku. Kehadiran gambar-gambar positif
memiliki pengaruh dikarenakan adanya atensi
serta frekuensi kehadiran gambar tersebut. Se-
makin sering seseorang dihadirkan pada suatu
rangsangan atau stimulus, maka semakin baik
pula ia dalam mengingat stimulus yang dihadir-
kan (Holt et al., 2015). Terjadinya perubahan
motivasi berhenti merokok pada subjek dapat
terjadi karena pemberian perlakuan yang ber-
langsung selama tujuh hari. Media gambar yang
secara total melapisi salah satu sisi bungkus ro-
kok mau tak mau akan terlihat sehingga paparan
stimulus yang kontinu tersebut menyebabkan
subjek mengingat dampak-dampak positif yang
terjadi apabila berhenti merokok dengan lebih
baik.

Hasil riset sebelumnya menunjukkan bahwa
individu akan lebih memaknai sesuatu dan lebih
mudah untuk mengingat apabila dihadirkan pada
stimulus yang berbentuk gambar dibandingkan
dengan tulisan (Boomgaarden et al., 2016). Hal

ini disebabkan karena manusia berpikir secara
visual sehingga penyampaian pesan dengan
melalui gambar akan sangat efektif diban-
dingkan dengan tulisan saja. Melalui perlakuan
di penelitian ini, subjek dapat menyadari dan
memikirkan informasi-informasi yang dihadir-
kan mengenai dampak-dampak positif melalui
media gambar yang ada di bungkus rokok
dengan lebih baik daripada apabila diberikan
stimulus berupa tulisan saja.

Penelitian oleh Tombor et al. (2018) me-
nyebutkan bahwa individu merasionalisasi moti-
vasi berhenti merokok pada dua sumber, yaitu
internal dan eksternal. Penguatan motivasi di da-
lam penelitian ini dilakukan melalui pemberian
dorongan eksternal, yaitu melalui perlakuan me-
dia gambar. Hal ini bukan berarti motivasi itu
adalah entitas di luar individu; motivasi untuk
berhenti merokok tetap terdapat pada diri ma-
sing-masing, tetapi dipicu oleh faktor eksternal
melalui gambar-gambar dampak positif berhenti
merokok.

Setiap individu cenderung menginginkan
hal-hal yang lebih baik dari keadaannya saat ini;
lebih sehat, lebih kuat, lebih aman secara finan-
sial, lebih disukai orang lain, dan sebagainya.
Pemberian penguatan positif di penelitian ini
adalah upaya untuk menumbuhkan motivasi ber-
henti merokok dengan mengingatkan subjek ter-
hadap aspek-aspek kehidupan lebih baik yang
dapat diperoleh dengan berhenti merokok. Ana-
lisa hasil penelitian menunjukkan bahwa perla-
kuan ini memiliki dampak positif yang signi-
fikan terhadap motivasi berhenti merokok, yakni
mengalami peningkatan dari rata-rata motivasi
yang sedang (20,10) ke rata-rata motivasi tinggi
(34,13).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa komunikasi persuasi melalui media
gambar dampak positif dari berhenti merokok
memiliki pengaruh baik yang signifikan ter-
hadap motivasi berhenti merokok. Gambar-gam-
bar dampak positif tersebut dimaknai secara
positif sehingga pemaparan yang kontinu dapat
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memberikan dorongan positif pula. Oleh karena
peningkatan yang signifik komunikasi persuasi
melalui media gambar dampak-dampak positif
berhenti merokok bernilai efektif dalam
memberikan pengaruh pada motivasi untuk
berhenti merokok. Berdasarkan hasil riset ini,
diharapkan dilakukan riset lanjutan dengan
menambah durasi perlakuan lebih lama dan
diberikan tindakan lanjutan untuk mengetahui
ketahanan motivasi untuk berhenti merokok.
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